
 
Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Vol 19 No.2 (Oktober 2024) 

E-ISSN : 2686-2387 P-ISSN : 1907-8285 

 

 

 

 
 

 

1521 

 

 

 

 

JURNAL PENDIDIKAN DAN PEMIKIRAN 
Halaman Jurnal: http://jurnal-stainurulfalahairmolek.ac.id/index.php/ojs  

Halaman UTAMA Jurnal : http://jurnal-stainurulfalahairmolek.ac.id/index.php/ojs  

 

INOVASI PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENULIS PUISI DI SEKOLAH 

MENENGAH PERTAMA DENGAN TEKNIK AKROSTIK 

 

Indra Rasyid Julianto 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, indrarasyidjulianto@gmail.com 

Universitas Tangerang Raya 

 

Abstract 

This research used descriptive qualitative literature study through several 

literatures that were obtained based on the focus of the material. The acrostic technique is 

a technique that provides convenience in poetry writing skills because it targets the 

beginning of letters vertically which will later be arranged into a core sentence. The many 

assumptions that learning poetry writing skills is difficult and requires a long process 

provides its own challenges for teachers in its application. Based on the results of the 

literature study obtained, the acrostic technique can provide significant progress in 

helping teachers and students in junior high school in learning poetry writing skills. 

Learning literature that can be expressed with anything becomes an opportunity for 

teachers to implement it in the classroom. The use of acrostic technique can be an 

alternative that gives the effect of fun to students, because it becomes a new medium for 

them in literature. 

 

Keywords: learning innovation, poetry writing skill, acrostic technique, junior high 

school. 

 

Abstrak 

Penelitian ini menggunakan studi literatur dengan deskriptif kualitatif melalui 

beberapa literatur yang diperoleh berdasarkan kefokusan materi. Teknik akrostik 

merupakan teknik yang memberikan kemudahan dalam keterampilan menulis puisi 

karena menyasar pada awal huruf secara vertikal yang nantinya akan tersusun menjadi 

sebuah kalimat inti. Banyaknya anggapan bahwa pembelajaran keterampilan menulis 

puisi terbilang sulit dan membutuhkan proses yang panjang memberikan tantangan 

tersendiri bagi para guru dalam pengaplikasiannya. Berdasarkan hasil studi literatur 

yang diperoleh, teknik akrostik dapat memberikan progres yang signifikan dalam 

membantu para guru dan siswa di sekolah menengah pertama pada pembelajaran 

keterampilan menulis puisi. Pembelajaran sastra yang dapat diekspresikan dengan apa 

saja pun menjadi peluang bagi guru dalam mengimplementasikannya di dalam kelas. 

Penggunaan teknik akrostik dapat menjadi alternatif yang memberikan efek kesenangan 

pada siswa, karena menjadi wahana baru untuk mereka dalam bersastra.  

 

Kata Kunci: inovasi pembelajaran, keterampilan menulis puisi, teknik akrostik, sekolah 

menengah pertama. 

 

PENDAHULUAN 
Keterampilan dalam pembelajaran bahasa Indonesia memiliki ragam kebutuhan 

yang menyesuaikan dengan pola pembelajaran. Keterampilan-keterampilan tersebut 
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merupakan representasi dari kehadiran bahasa yang dapat dimaksimalkan melalui 

keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Berkaitan dengan hal itu, 

keterampilan berbahasa tentu dapat memfokuskan sesuatu sebagai bentuk 

mengekspresikan bahasa (Julianto, 2022). Hadirnya keterampilan dalam berbahasa 

memiliki ragam perlakuan khusus dalam pembelajarannya, salah satunya yaitu 

keterampilan menulis yang terbilang sulit untuk dikuasai (Rahmawati & Citrawati, 2023). 

Lebih dari itu, keterampilan berbahasa juga memiliki keterkaitan yang dapat 

memudahkan proses kreatifnya. Keterampilan menulis merupakan salah satu dari ragam 

keterampilan berbahasa yang mengutamakan ekspresi bahasa dalam mendeskripsikan 

gagasan non tulisnya (Wati, 2023). 

Keterampilan menulis menjadi proses yang tidak sekadar menginterpretasikan 

kata dan kalimat, akan tetapi menjadi kegiatan yang mengembangkan pikiran pada 

bentuk gagasan, ide, serta menyesuaikan struktur tulisan yang sistematis dan logis. 

Berkenaan dengan hal tersebut, siswa dapat menginterpretasikan keterampilan menulis 

melalui pola interaksi yang diberikan oleh orang tuanya (Julianto & Umami, 2023). 

Selain itu, Harahap dkk. (2023) juga menyatakan guru pun berperan penting dalam 

memantau perkembangan keterampilan menulis saat pembelajaran berlangsung. 

Menyepakati hal tersebut, Julianto (2023) menyebutkan bahwa proses belajar sangat 

memberikan peran sentral pada guru dalam pemilihan strategi, pendekatan, metode, atau 

teknik yang melibatkan siswa secara aktif berproses dalam pembelajaran menulis di 

kelas. Kurangnya pengetahuan siswa dalam kegiatan menulis juga memunculkan 

anggapan nyata bahwa kegiatan menulis terbilang sulit (Kirana & Warsiman, 2023). 

Problematika pembelajaran menulis yang dikatakan sulit memunculkan stigma bahwa 

ketika pada kreatifnya harus melibatkan ragam penguasaan unsur dalam kebahasaan dan 

di luar bahasa yang menjadikan suatu sistematika utuh dalam tulisan. Keterampilan 

menulis juga menyasar pada intelegensitas tinggi dan tinjaun-tinjauan khusus dalam 

proses pembelajaran (Hajan dkk., 2024). Dengan demikian, keterampilan menulis tentu 

menyasar pada ragam perlakuan tertentu yang harus difokuskan dalam proses 

pembelajarannya. 

Keterampilan menulis pada siswa memiliki peran penting dalam tingkat kognitif 

dan karakteristik mereka. Dalam hal ini, peneliti memfokuskan penelitian pada tingkatan 

sekolah menengah pertama. Berkaitan dengan hal tersebut, tentunya usia anak sekolah 

menengah pertama yang rerata terbilang di atas usia 11 pun memiliki karakteristik, 

Simanjuntak & Siregar (2022) menyebutkan usia 11 tahun sampai dewasa memasuki 

tahap operasional formal, yakni pada tahapan tersebut remaja atau peserta didik mampu 

melakukan ragam aktivitas penalaran dengan menggunakan hal yang bersifat abstrak dan 

sudah dapat bekerja dengan menganalisa beberapa kemungkinan yang efektif dan 

sistematis. 

Pembelajaran menulis pada tingkat sekolah menengah pertama dapat menjadikan 

siswa dalam hal berkomunikasi menjadi terarah, terkhususnya pun dalam ragam hal tata 

tulisnya. Di tingkat sekolah menengah pertama, salah satu keterampilan menulis yang 

dikembangkan yaitu keterampilan menulis puisi. Puisi dikatakan sebagai suatu 

penginterpretasian dengan ragam diksi yang mengundang minat bagi pembacanya 

(Julianto dkk., 2021). Puisi juga merupakan karya sastra yang dengan keunikannya 

memiliki ragam kreativitas pada proses pemaknaannya (Julianto dkk., 2024). Selain itu, 

puisi juga dimaknai sebagai hasil gagasan dan emosi seorang pengarang yang dituangkan 

dalam karyanya (Shany & Astuti, 2024). Puisi juga diibaratkan menjadi suatu karya 

sastra yang merepresentasikan suatu keindahan (Yuliantoro, 2024). Berdasarkan 
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pendapat-pendapat tersebut, puisi merupakan salah satu karya sastra dengan keelokan 

yang memiliki ragam pemaknaan. 

Kompetensi menulis puisi memiliki tujuan yang dapat dikatakan bahwa siswa 

akan mampu mempunyai ragam pemikiran yang luas pada pemaknaan puisi. Akan tetapi, 

masih banyak ditemukan pada siswa sekolah menengah pertama untuk meramu suatu 

puisi yang baik pada perbendaharaan kata dan pemaknaannya dalam materi. Peran guru 

pun dapat memprakarsai siswa dalam mempelajari materi (Putri dkk., 2022). Putri & 

Hasanudin (2022) memberi anggapan bahwa siswa sekolah menengah pertama 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran menulis puisi dikarenakan mengalami kesulitan 

saat mengawali proses kepenulisannya dalam menuangkan isi gagasannya. Hal ini 

menunjukkan, guru harus berpikir kreatif dalam pengondisian siswa sekolah menengah 

pertama saat pembelajaran menulis puisi. Pembelajaran menulis puisi harus 

menggunakan ragam perlakuan yang variatif agar dapat memberikan pemaknaan yang 

cepat bagi siswa menengah pertama di sekolah. 

Proses-proses dalam pembuatan puisi harus menggunakan pembelajaran yang 

variatif agar dapat memberikan pemaknaan yang tanggap bagi siswa di sekolah (Taufik 

dkk., 2024). Berkat adanya anggapan tersebut, diperlukan suatu inovasi yang diperlukan 

dalam pembelajaran siswa sekolah menengah pertama pada proses kreatif pembelajaran 

menulis puisi. Salah satu teknik yang dapat diberlakukan yaitu teknik kepenulisan 

akrostik. Teknik kepenulisan akrostik merupakan salah satu teknik khusus yang 

memberikan kemudahan dalam proses kreatif menulis puisi. Bawamenewi (2021) 

menyatakan teknik kepenulisan akrostik yang menyasar pada mengurutkan judul puisi 

dengan vertikal berdasarkan kata yang difokuskan atau kata yang dijadikan judul puisi. 

Teknik ini memadatkan pemikiran penulis dalam menulis puisi karena pada awal tiap 

lariknya menjadi acuan huruf yang diambil dalam judul puisi tersebut (Musfirah dkk., 

2022). Selain itu, teknik kepenulisan akrostik berasal dari makna Akrostik, bermula dari 

bahasa Prancis yaitu acrostiche dan Yunani yaitu akrostichis. Adapun teknik akrostik 

dapat diilustrasikan sebagai berikut. 

 

Gunung 

 

Gumpalan tanah menjadikanmu tampak tinggi 

Untaian ranting dan dedaunan tampak begitu rimbun 

Niscaya penuh akan keindahan 

Untuk dapat dinikmati dan dijelajahi 

Nantikan pendaki dengan penuh rasa bahagia 

Gemerlap pemandangan akan terasa ketika sudah berada di puncaknya 

 

Mendasar pada contoh di atas, peneliti menyakini bahwa siswa menengah pertama 

dapat lebih mencerna pemaknaan atau kepenulisan puisi dengan lebih mudah. 

Penggunaan teknik akrostik yang menyasar pada pola khusus seperti kata ”Gunung” 

mengakomodir pembentukkan bait puisi melalui awalan kalimat yang tersusun dalam 

judul puisi tersebut, menjadikan rangsangan diksi menjadi terarah. Oleh sebab itu, 

penelitian ini mengkaji ragam studi literatur mengenai keberlakukan teknik akrostik yang 

dapat dijadikan acuan bagi guru dalam inovasi pembelajaran keterampilan menulis puisi 

di tingkat sekolah menengah pertama.  
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METODOLOGI PENELITIAN 
Artikel ini memfokuskan studi literatur dengan pendekatan kualitatif. Metode 

pendekatan kualitatif merupakan metode yang bersifat menyelami penelitian atau 

fenomena yang dialami melalui pendeskripsian berbentuk kalimat dengan berbagai 

metode yang ilmiah (Setiani dkk., 2022). Desain penelitian ini yaitu studi literatur dengan 

pembacaan dan penelaahan pada karya tulis ilmiah yang sesuai dengan kefokusan materi. 

Hasil penelaahan tersebut dikaitkan dengan ragam bentuk teoretis. Manfaat metode ini 

dapat dijadikan fakta pembanding dengan praktik yang sedang diteliti. Karya tulis yang 

terdapat dalam kumpulan artikel jurnal yang termuat di Google Cendekia yang berkaitan 

dengan kefokusan penelitian menjadi data yang menjadi penjabaran pada studi literatur. 

Data tersebut memberikan informasi terkait hasil penelitian-penelitian yang berhubungan 

dengan teknik akrostik pada keterampilan menulis puisi di sekolah menengah pertama. 

Peneliti mengumpulkan pelbagai referensi yang mengindikasikan adanya kompilasi 

penelitian yang difokuskan. Sejalan dengan hal tersebut, Adlini dkk. (2022) menyatakan 

penelitian yang menggunakan studi literatur juga dapat memberikan kesimpulan terkait 

banyaknya kompilasi penelitian yang dijadikan acuan untuk kefokusan penelitian melalui 

ragam penelusuran yang tertuju pada pengidentifikasian topik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penggunaan teknik-teknik dalam pengaplikasian puisi pada keterampilan menulis 

puisi dapat dihadirkan untuk memberikan kemudahan bagi siswa sekolah menengah 

pertama dalam mengantarkan mereka memahami penulisan puisi. Pemanfaatan teknik 

akrostik berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian yang dijadikan studi literatur terbukti 

dapat memberikan kemudahan bagi siswa sekolah menengah pertama dalam keterampilan 

menulis puisi. Berkat adanya penggunaan teknik tersebut, peserta didik dapat 

memfokuskan kata-kata yang diawali dengan awal kata pada judul atau tema yang telah 

ditentukan (Nazriani & Nurlaila, 2023).  Berikut merupakan 7 kumpulan referensi yang 

dijadikan literatur pada kefokusan materi. 

 
Tabel 1. Referensi Penelitian Teknik Akrostik dalam Menulis Puisi di Sekolah Menengah Pertama 

Nomor Penulis Judul Penelitian 

 

 

1.  

 

 

Azis (2015) 

Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi 

dengan Menggunakan Teknik Akrostik 

pada Peserta Didik kelas VIII B SMP 

Negeri 1 Wonomulyo Kec.Wonomulyo 

Kab.Polowali Mandar 

 

 

2.  

 

 

Paida (2016) 

Peningkatan Hasil Belajar Keterampilan 

Menulis Puisi Dengan Teknik Akrostik 

Melalui Metode Gallery of Learning 

(Galeri Belajar) Siswa Kelas VII SMPN 3 

Bontonompo Kabupaten Gowa 

 

 

3.  

 

 

Putriningsih dkk (2017) 

Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi 

dengan Teknik Akrostik dan Media 

Gambar pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 

33 Purworejo Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

4.  
 

Abduh (2018) 

Pemanfaatan Teknik Akrostik untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi 

Siswa Kelas VIII SMP 

 

5.  
 

Sutirta (2019) 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 

VIII SMPN 6 Kediri dalam Menulis Puisi 

dengan Pengembangan Model Nama 

 

6.  
 

Fachruwanas (2020) 

Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi 

Siswa Kelas VIII MTs Hasyim Asy'ari 
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Batu dengan Menerapkan Teknik Akrostik 

7.  Koly (2021) Menulis Puisi dengan Teknik Akrostik 

     

 Penelitian Azis (2015) mengenai teknik akrostik dilakukan pada peserta didik 

kelas VIII B SMP Negeri 1 Wonomulyo Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar. 

Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang menguraikan 

perlakuan dengan teknik akrostik. Berdasarkan pada siklus yang diberlakukan, rerata nilai 

pada siklus I diperoleh sebesar 74,74, kemudian pada siklus II terdapat rerata nilai 78,97. 

Hal ini menunjukkan, dengan diberlakukan teknik akrostik pada pembelajaran menulis 

puisi terdapat peningkatan sebanyak 10,85%. Nilai tersebut memberikan kesimpulan 

dengan adanya inovasi pembelajaran pada menulis puisi dengan menggunakan teknik 

akrostik mampu meningkatkan kemampuan menulis siswa di sekolah menengah pertama. 

 Penelitian Paida (2016) memfokuskan teknik akrostik dalam keterampilan 

menulis puisi pun dilakukan pada siswa kelas VII di SMPN 3 Bontonompo Kabupaten 

Gowa. Penelitian juga dilakukan dengan metode galeri belajar. Penelitian tersebut 

memakai metode penelitian tindakan kelas yang terdiri dari sampel 16 laki-laki dan 17 

perempuan. Dalam siklus I, tingkat kemampuan siswa mencapai 94% dengan 

kemampuan kurang memuaskan secara keseluruhan. Siklus II mengalami peningkatan 

dengan sangat baik menjadi 100%. Peningkatan hasil belajar pun naik dengan signifikan, 

bermula pada 59,18% menjadi 77,54%. 

 Penelitian Putriningsih dkk. (2017) menitikberatkan teknik akrostik pada siswa 

kelas VII SMP Negeri 33 Purworejo Tahun Pelajaran 2016/2017 juga dengan media 

gambar dalam pelaksanaannya. Penelitian tersebut memberlakukan penelitian tindakan 

kelas. Hasilnya sangat positif dengan diberikan motivasi-motivasi kepada siswa 

menggunakan teknik akrostik. Berdasarkan pada perlakuan yang dilakukan, terdapat hasil 

yang signifikan pada pembelajaran menggunakan teknik akrostik dan media gambar, 

dengan data siklus I sebanyak 21 siswa atau 67,64% yang tertarik pada pelajaran menulis 

puisi, dan siklus II sebanyak 27 siswa atau 84,37% keterampilan menulis puisi pada siswa 

tersebut meningkat. 

 Penelitian Abduh (2018) meneliti teknik akrostik pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 22 Makassar. Penelitian tersebut didasari pada keterbatasan siswa dalam 

merumuskan suatu ide menjadi puisi yang kompleks dikarenakan minimnya diksi. Siswa 

pun merasa terpaku dalam pembuatan judul terlebih dahulu sebelum mengkreasikan suatu 

puisi. Berdasarkan hal tersebut, hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dengan pemberian teknik akrostik pada pembelajaran menulis puisi bagi siswa. 

Pada siklus I terdapat ketuntasan aktivitas belajar siswa sebesar 67,7%, lalu siklus II 

mendapatkan kenaikan ketuntasan aktivitas belajar siswa sebesar 80%. Hal tersebut 

menandakan, diberlakukannya perlakuan teknik akrostik mendapatkan peningkatan pada 

proses pembelajaran sebesar 12,3%. Persentase perolehan nilai pun menunjukkan hasil 

yang baik, pada siklus I terdapat 67% saja nilai yang di atas 70. Akan tetapi, setelah 

diberikan siklus II terdapat peningkatan pada 93% dalam pemerolehan nilai 70 ke atas. 

Dengan catata, terdapat pengurangan sebesar 26% nilai siswa yang mendapatkan kurang 

dari 70. 

 Penelitian Sutirta (2019) membahas teknik akrostik pada siswa kelas VIII SMPN 

6 Kediri dengan mengembangkan model nama. Penelitian tersebut memfokuskan 

pemodelan nama untuk menyiasati pengungkapan dengan menstimulus huruf pada nama-

nama siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hanya terdapat 53% saja siswa yang 

lulus dalam nilai KKM. Hasil yang terbilang rendah tersebut memberikan tindak lanjut 

untuk menerapkan suatu perlakuan. Dalam hal ini, terdapat indikator yang disesuaikan 
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oleh Sutirta sebesar 75% karena mendasar pada KKM. Lalu, diberikan perlakuan pada 

siklus 1 yaitu hanya 73,5% saja atau 25 siswa yang tunas nilai KKM. Kemudian, 

diberlakukannya teknik akrostik memberikan kenaikan pada 82% atau 28 siswa yang 

tintas nilai KKM. Dengan demikian, terdapat ketuntasan dengan pemodelan nama pada 

puisi yang mampu menaikkan KKM siswa. 

 Penelitian Fachruwanas (2020) melingkup teknik akrostik yang dilakukan pada 

siswa kelas VIII MTs Hasyim Asy’ari Batu. Penelitian ini dilakukan pada 32 siswa 

dengan total 20 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Pada tahap siklus I terdapat 

ragam aspek yang memiliki skor maksimal 100, akan tetapi pada pelaksanaannya pada 

aspek isi hanya mendapatkan skor 67,84. Kemudian, pada aspek bahasa hanya terdapat 

skor 57,24. Lalu pada aspek tipografi hanya mencapai skor 65,25. Hal ini menghasilkan 

rerata skor pada rentang nilai 65,25. Terjadi peningkatan yang signifikan setelah 

diberikan siklus II, pada aspek isi menjadi skor 89,66. Lalu pada aspek bahasa menjadi 

74,48. Pada aspek tipografi pun menjadi skor 94,82. Hal ini menunjukkan rerata skor 

menjadi 86,32. 

 Penelitian Koly (2021) mengambil data mengenai teknik akrostik yang dilakukan 

pada 20 siswa SMP Kristen 2 Amarasi. Penelitian ini dilakukan berdasarkan adanya 

kesulitan dalam menulis suatu puisi bagi siswa. Hasil menunjukkan terdapat peningkatan 

dengan signifikan. Penampilan guru pun menjadi meningkat dengan memberlakukan 

teknik akrostik dengan persentase 94,2%.. Siswa menjadi tuntas dalam mempelajari puisi 

dengan tingkat persentase sebesar 82%. 

  Berdasarkan literatur yang didapatkan, teknik akrostik sangat memberikan 

dampak yang positif bagi siswa dalam memahami dan membuat puisi. Teknik akrostik 

juga menandakan bahwa guru dapat mengimplementasikan suatu pembelajaran yang 

inovatif dalam pelajaran keterampilan menulis puisi. Menindaklanjuti hal tersebut, guru 

memang memerlukan suatu inovasi dalam memahamkan suatu materi pada siswa 

(Suparman & Irsandi, 2022). Guru memiliki peran penting dalam memberikan arahan 

pada proses kegiatan belajar berlangsung. Berkaitan dengan itu, Maulansyah dkk. (2023) 

menyatakan guru harus memiliki ragam cara dalam memantik siswa agar memahami 

pelajaran dengan baik dan cepat. Dengan demikian, guru tentu memiliki peranan yang 

sangat penting dalam menyampaikan suatu materi. 

 Literatur yang didapati pun memberikan pemahaman bahwa adanya teknik 

akrostik mampu memberikan kemudahan bagi siswa sekolah menengah pertama dalam 

mempelajari puisi.. Penggunaan teknik akrostik juga dapat dibenturkan dengan hal 

tersebut seperti pada penelitian Sutirta (2019) yang melingkup pemodelan nama 

menggunakan teknik akrostik pada proses kreatif menulis puisi. Fachruwanas (2020) juga 

menuturkan penggunaan teknik akrsotik yang dapat dengan mudah memantik siswa 

dalam penggunaan diksi mampu memberikan suasana yang baru bagi siswa dalam 

mengimplementasikannya. Menyikapi hal tersebut, penggunaan teknik akrostik mampu 

memudahkan siswa dalam mengelaborasikan pemahaman siswa dalam mendalami suatu 

puisi. 

 Teknik akrostik pada proses pemaknaannya yang begitu kreatif dapat 

memudahkan guru dan siswa menengah pertama dalam pembelajaran menulis puisi. 

Inovasi yang dihadirkan dengan menggunakan teknik akrostik memberikan prasangka 

yang positif dalam proses keterampilan menulis puisi siswa menengah pertama. Hal ini 

menunjukkan, pemahaman siswa dapat dengan mudah terstimulus jika diberikan suatu 

perlakuan yang positif dalam proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan adanya 

pembahasan tersebut, teknik akrostik yang digunakan dalam pembelajaran menulis puisi 

bagi siswa sekolah menengah pertama dapat memberikan efek yang positif pada 
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pelaksanaannya. Terciptanya kreativitas dengan stimulus yang diberikan oleh guru pun 

dapat menuntun siswa dalam mempelajari puisi yang menghasilkan produktivitas karya. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 
Keterampilan menulis puisi di sekolah menengah pertama dapat memberikan 

manfaat yang besar bagi siswa. Keterampilan menulis puisi dengan diberlakukan suatu 

teknik yang tepat dapat memberikan kemudahan bagi siswa. Teknik akrostik hadir 

dengan penginterpretasian makna yang terdapat pada susunan kata atau huruf yang 

tersedia. Siswa akan mampu membuat suatu puisi yang tersistematis dengan runtut 

karena diberikan perlakuan dengan teknik tersebut. Peranan guru yang juga menjadi 

sosok sentral dalam menyampaikan materi pun memiliki dampak yang besar dalam 

tersampaikannya materi kepada siswa. Diberlakukannya teknik akrostik pada 

pembelajaran pun tentu memberikan suasana yang baru bagi siswa agar tidak terpaku 

pada buku atau hal-hal yang menyulitkan pada saat pembelajaran menulis puisi. 

Hasil dan pembahasan dari beberapa literatur menunjukkan teknik akrostik 

memunculkan keberadaan yang krusial bagi siswa dan juga guru dalam memberikan 

kenaikan persentase pemahaman siswa pada pembelajaran menulis puisi. Terkhusus 

puisi, teknik akrostik menjadi hal yang dengan jelas dapat memunculkan daya kreatif 

siswa. Guru mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah menengah pertama diharapkan 

pula memakai ragam teknik dalam proses pembelajaran menulis puisi dengan tepat dan 

juga akurat guna meningkatkan pemahaman siswa mengenai karya sastra.  
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